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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

1) Sayyi Quthb menjelaskan bahwasanya tafsiran Ali Imran ayat 137 adalah perihal kaum 

muslimin yang sedang berduka karena kehilangan pasukan sebanyak tujuh puluh orang di 

medan perang. Allah menghibur para kaum muslimin dengan menjelaskan bahwasanya 

ayat ini turun untuk memberitahukan kepada kaum muslimin nahwa telah ada peristiwa 

seperti ini di kaum-kaum sebelumnya. Allah selalu memberi pelajaran dan azab kepada 

orang-orang yang mendustakan rasul-rasulNya. 

2) Pemaparan mengenai sunnatullah (hukuman alam) itu, maka ayat-ayat ini juga 

memberikan semangat kepada kaum muslimin untuk tabah dan saling berkasih saying 

dalam menghadapi kesulitan. Juga bersabar atas luka dan penderitaan yang tidak hanya 

menimpa mereka saja, melainkan juga menimpa musuh-musuh mereka. Sedangkan, 

mereka lebih tinggi akidah dan tujuannya daripada musuh-musuuh mereka, lebih lurus 

jalan dan manhaj nya, dan akibat yang baik sesudah itu adalah untuk mereka, dan 

kehancuran akan menimpa orang-orang yang kafir. 

3) Sayyid Quthb mengatakan dalam tafsir Fii Zhilalil Qur’an bahwa bumi itu seluruhnya 

adalah satu dan merupakan panggung kehidupan manusia. Bumi dan kehidupan di 

dalamnya adalah buku terbuka yang dapat dibaca oleh mata kepala dan mata hati. 

Sederhananya adalah berjalan-jalan di muka bumi ini tidak harus pergi ke suatu tempat 

dan melihat langsung, tapi bisa dengan cara membaca saja. 

2. Saran 

Besar keinginan penulis untuk sekiranya para pembaca lebih memahami makna fasiiru fil 
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ardh atau berjalan-jalan di muka bumi ini dengan pemahaman yang fleksibel dan solutif.  

Kemudian, penulis juga mengharapkan agar tulisan ini bisa menjadi acuan dan referensi 

bagi kita semua untuk memaknai kata fasiiru fil ardh dengan sederhana, mudah, dan logis.  

Akhir kalimat, penulis memahami bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan baik dari segi isi maupun penulisan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik, 

saran dan masukan yang membangun untuk perbaikan di masa yang akan datang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


